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INTISASI

Kajian sosio-historis ini dimaksudkan untuk
menelusuri dan mengungkapkan kembali perkembangan
Dramatari Topeng Sidhaksrya di Bali. Data awal

nenginformasikan bahwa topeng Sidhakarya hadir sebagai
tari wali yvaitu tari yang penyajiannya tak terpisahkan
dengan pelaksanaan upacara keagamaan. Kenyataannya Vyang
terjadi hingga sekarang topeng Sidhakarya selain sebagai
tsri wali (sakral), ia juga dipergelarkan sebagai tari
bebsli (seremonial), dan untuk balih-bslihan (tontonanﬁ
sekuler). .

Pengklasifikasian sederhana ini sudah barang tentn
tidak lepas dari jaringan-jaringan sistem vang terkait.
Untuk menjawab masalah itu dipinjam teori-teori dan
konsep ilmu-ilmu sosial vyang cocok dengan substansi
penelitian historis. Topeng Sidhakarya sebagai tari uali,
penyajiannya ditentukan oleh wasktu dan tempat pelaksanaan
upacara, pemain atau dalang topeng, cerita, sesaji, alat
yang dibawa pada saat menari. Tokoh topeng yang harus
hadir sebagai inti pertunjukan adalah topeng Sidhakarya.
Resemusa unsur itu hadir menvatu | dalam satu kesatuan
dengan upacara Vyang dilangsungkan. Kehadiran tokoh
Sidhakarya sebagai inti pertunnjukan dipertegas pula oleh
gerak-geriknya pada saat mensburkan beras kuning, tepung
tawar, uang kepeng, dan dilengkapi dengan dupa dan
canangsari. Sebagai tari bebali ia dipergelarkan hanya
sebagai pengiring atau pelengkap dalam rangkaiasn upacarsa
vang diselenggarakan, dan kemundian berkembang menjadi
tari ih-— i Hal ini terbukti dalam satu kurun
waktu (1815 - sekarang), Dramatari Topeng Sidhakarya
mempunyai fungsi ganda., Di satn sisi tetsp meneruskan
tradisinya yaitu dipergelarkan sebagai tari wali, vang
penyajiannya tidak terlepas dari bagisn upacara. Di sisi
lsin topeng 1ini berubah menjadi. tari ih— i
(tontonan) yang khusus dipertunjukkan secara utuh nilsi
artistik dan estetik untuk ditonton. Kehadirannya sebagai
tontonan tidak terikat oleh adanya pelaksanaan upacara.
Di samping itu, penyasjiannya lebih nampak menonjolkan
segi hiburannya daripada makna yang dikandungnysa.

Relonggaran—-kelonggaran nilai dalam pelaksanaan
upacara dan adat memberikan kebebasan kepada pars seniman
topeng untuk lebih 1leluasa berkreasi. Kebebasan 1itu

mengembangkan penyajian topeng Sidhakarys menjadi bentuk
pertunjukan yang variatif, yaitn menjadi topeng Panca
(1915), dan kemudian di tahun 1940 melahirkan topeng
Prembon. Perkembangan dramatari Topeng Sidhakarya baik
sebagai tari wali mavpun balih-balihan hingga dewasa ini
berjalan berdampingan dan saling menopang gsatu dengan
vang lainnya.

vii
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study is meant to both ret
velopment of Topeng Sidhak
i. The early data have show
that it first came into existence as wali dance, whose
performance was not detached from religious ceremonies.
The fact is, how ever, it has since its birth been per-
formed not only as wali {(sacred dance) but also as
babali({ceremonial dance) and balih-balihan (secular pre-
sentation).

5

Such a simple classification is indeed deliberately
linked to the relative networks of the system. In order
to effectively carry out this solution, I have borrowed
some historical theories and concepts. AS wali, Topng
Sidhakarya masked dance drama is highly conditioned in
its performance by time and place of the ceremony, the
dancer or the dalang (narrator), the story it tells, of
ferings, instruments employed for its performance, and
the figura involwved in the story. All those elements
merge in close unity with the ceremony being adminis-
tered. The appereance of Sidhakarya as the focus of the
performance is further stressed by 'his action of sowing
beras kuning (rice made yellow by applying turmeric),
unseasoned rice flour and coins in the acommpaniment of
burning incense and canangsari. Danced as bebali, this
masked dance drama once accompanmied and supllemented
ceremonies. Inits later stage, it /developed into balih-
balihan, thus 'showing its double function as it been
observed since 1915 to the preseat day. On the one hand,
it sustains its traditional function as wali, and as ba-
lih-balihan on the other. When performed to mainly enter-
tain an audyence, it ostentatiously displays artistic and
esthetic values, and unbound from ceremcnious restric-
tions, it stresses more the importance of giving presen-
tation than that of its original tone.

Freedom regarding ceremonious values makes it possi-
ble for mask dance artists to indulge in creativeness,
which helps Sidhakarya Dance develop into a varied form
of presentation. In 1915, for example, it appeared as
Topeng Panca Dance, and later in 1940 anothes form, cal-
led Topeng Prembon, was born. The development of Topeng
Sidhakarya masked dance drama is at present observable
both as wali and balih-balihan. Both forms live side by
side, serving each other as reciprocal supports.

i
[
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BAB I

PENGANTAR

A. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Pulau Bali merupakan satu daserah propinsi dengan ibu
kotanys Denpasar, yang dibsgi menjadi delapan daerah
kabupaten yaitu:‘Kabupaten Buleleng (Singaraja), Kabupaj'
ten Karangasem (Amplapura), Kabupaten Kelunghkung, Kabupa-
ten Bangli, Kabupaten Gianyar, Kabupaten Badung, Kabupa-
ten Tabanan, dan Kabupaten Negara (Jembrans). Luas Pulan
Bali adalsh 5,806 sz, panjang masksimum dari barat -
timur 145 Km, lebar masksimum utara - selatan 85 Km, dan
minimum 30,80 Em, terlestak di antars 7°54 - 8°3 Lintang
Selatan dan 114°26 - 115°43 Bujur Timur.l Sebelah barat
dibatasi oleh Pulsu Jawa atau Dsersh Tingkat I Jawa Ti-
mur yang memisshan Pulsu Bali dari Pulsu Jawa. Di sebelah
timur berbatssan dengan pulau Lombok yang memisahkan Pu-
lau Bali. Di sebelah utara terbentang Laut Jawa dan sebe-
lah selatan dengan hamparan luas Samudersa indonesia.
Jadi, posisi pulau ini berada dalam jalur persimpangan
strategis yang mempunyai arti ekonomis vang sangat
penting vakni sebagai Jjalur aktivitas antar benuna-

benua Asia dan Australia. Keberadaan ini didukung pula

lTeam Penyusun Monografi Daerah Bali, MHonografi
Daserah Bali. (Jakarta: Proyvek Pengembangan Media Kebuda-
vaan Dirjen. Kebudayaan Depdikbud. RI 1878), p. 16.
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oleh 1lingkungan alam pulau Bali yang memiliki gunung-
gunung besar dan kecil terletak memanjang dari barat
hingga timur membelah pulau ini menjadi dua dataran yang
relatif luas di sebelah selatan, dan agak sempit di se-
belah utara. Di sepanjang wilayah pegunungan ini berdiri
dengan megah bangunan-bangunan suci pura, yang dianggap
keramat oleh orang Bali seperti Pura Pulaki, Batukarﬁz
Batur, dan terutams sekali Pura Besakih yang terletak di
lereng kaki gunung Agung. Keindahan alam dan kekayaan
seni budayanya mempunyai daya tarik tersendiri- baik bagi
pengamat seni dari Indomésis sendiri maupun peneliti dari
luar negeri.

Keseniannys unik, karena terdiri dari perpaduan
antara unsur budaya Bali kuna dan Bali Hindu dari Jawa,
vang di dalamnya juga tertanam benih-benih agama Buddhsa.
Percikan-percikan dari perpaduan its menjadikan .kesenian
Bali semakin bervarizssi vang membawa nama pulau kecil ini
dikenal sebagai pulsu Dewata, pulan Kayangan, dan lain
sebagainya. Kenyataan ini terwujud, Earena kesenian Bali
tidak daéat dipisahkan dengan agama Hindu Dharma yang
disnut oleh sebagian besar penduduk Bali. Antara agams
dan kesenian terjalin hubungan yang erat. Agama Hindu
merupakan dasar dari aktivitas berkesenian. Hampir di
semua kehidupan masyarakat Bali berorientasi kepada kehi-
dupan agama Hindu Dharma.

Realita seperti itu setidak-tidaknya telah dimulai
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sejak terjalinnya hubungan antara Bali dan Jawa yaitu
pada abad X ditandai dengan adanya peristiwa perkawinan
Perabu Udayana dengan Mahendradata, putri dari Jawa Timur.
Kemudian semakin mantap lagi ketika Majspahit Jjatuh ke
tangan Islam pada abad XIV - XV, para bangsawan dan
orang-orang Hindu yang tetap berpegang teguh pada agamay
nya lari dan menetap di Bali.Z2 Kedatangannya di pulaun
Dewata berdampak terhadap kehidupan kesenian, seperti:
seni sastra, arsitektur (bangunan pura dan puri), gamel-
an, tari, dan seni lainnya menjadi lebih mapéﬁ. Hal ini
bisa terjadi seperti di atas telah disebutkan, karena
agama Hindu sendiri dalsm pelaksanaan upacaranya memerlu-
kan kehadiran seni.

Seni yvang khusus difungsikan untuk kepentingan upa-
cara keagamaan disebut seni wali. Selain itu ada pula
seni yang tugasnys untuk mengiringi upacara adat disebut
seni bebali, dan seni vang lepas dari kaitan upacara yang
mengutamakan fungsinya.untuk hibursn disebut seni balih-
balihan. Sudah barang tentu tidak tertutup kemungkinannya
bahwa seni yvang dipentaskan sebagai bebali juga digarap
untuk tujuan kesenian hiburan atau balih-balihsn.

Masyarakat Bali yang hampir setisp hari aktivitasnysa

2gpedarsono, Diawa dan Bali Dus Pusat Perkembangan

Drams Tari Tradisionil di Indonmesia (Jogjakarta: Gadjsah
Mada University Press, 1972), pp. 128B-127.
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dipenuhi dengan kegiatan-kegiatan upacara, membuat ke-
lengkspan sesaji dari tingkat yang paling sederhana sam-
pai kepada yang rumit dan kompleks. Pelaksanaan upacara
dalam agams Hindu merupakan salah satu wujud aktivitas
manusis yang tersurat dalam ajaran bhakti marga. Melslui
kebsktiannya kepada Tuhan, Dewa, Leluhur, atau makluk
halus lainnya mereka mengadakan kontak. Ada pulsa denéaﬁ‘
jalan karms marga, .yaitu lewat berbuat baik yang dapat
merangkai berbagai tindakan, seperti berdos, berpuassa,
dan lain sebagainya.3 .

Melalui siratan bhakti maupun karma marga yang dila-
kukan oleh masyarskat Bali, 1lahirlah berbagai bentuk
karya seni yang pada dasarnys diabdikan kembali kepada
Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Kussa). Realita seperti
itu hinggs sekarang terlihat tetap diselenggarakan dalam
bentuk dramatari vang disebut ‘Topeng Sidhsakarya.” Pada
awalnys topeng ini-ditarikan oleh seorang penari vang
dipentaskan tepat pada saat upacara dilangsungkan. Akan
tetapi dalam perkembangannya sampai dewssa ini, di sam-
ping tetap ditarikan oleh seorang penari juga dimainkan
oleh dua orang penari atau 1ebih.4 Dalsm hubung-kaitnya

dengan pelaksanaan upacara, tokoh topeng vyang harus

3Roentjaraningrat, Sediarah .Iagzi Antropologi L
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1887), p. 81.

41 Dewa Ngakan Nyoman Sayang, Wawancara tanggal 18
Februsri 1992, di SHMKI Batubulan-Bali.
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dipertunjukan adalsh "Topeng Sidhskarya’ . Tampilnya to-
peng ini selalu dikaitkan dengan gidhs (berhasil), suatu
karva (upacara).

Berdasarkan uraian tersebut di atas serta hasil
pengamatan di masyarakat bahwa Topeng Sidhakarya merupa-
kan tari wali, karena ia berfungsi sebagai pelsku upacara
keagamaan. Kehadirannya dalam suatu upacara nenilii&
persyaratan tertentu dan tingkat kerumitan penyajian yang
harus dimiliki oleh para pemsainnys.

Persyaratan itu mencakup waktu penyajian, tempat
pertunjukan, kelengkapan sesaji, tingkat upacara yang
melangsungkan pertonjukan, hubungsn dendan pimpinan upa-
cara (Pendets), kesiapan pelaksana kerjas stau yang empu-—
nva kerja. Pada tingkat kerumitan dari sisi penyajisnnya
terletak pads kemampusan penarinya ysng harus menguasai
keterampilan teknis memainkan berbagai karakter tapel
(topeng). Selsin 1itu penari Jugs dituntut persysaratsan
bersih 1lahir dsn batin, pemshsman seni piskals (tidsk
kelihatan) yaitu keberadaan dramatari Topeng Sidhakarya,
taksuy sebagai kekustsn gaib, dan seni sekals (kelihatan)
vang menyangkut penguasaan gersk tari, dislog, tembang,
ceritera, pendidikan, lelucon (humor), dan iringsn.

Persysratan dan tingkst kerumitan penyajian drama-
tari Topeng Sidhaksrys dalam upscars seperti terungkap di
stas menarik untuk diamati kembsli dalam sebuah peneliti-

an. Permasalshannya lahir lewat berbagsi pertanyaan Vyang
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nemerlukan pemecahan dan penjelasan. Pertanyaan pertama
mencakup latar belakang keberadaan Topeng Sidhakarya.
Mengingat bahwa upacara merupakan salah satu bagian pe-
laksanaan kehidupan beragama dalam agama Hindu. Maksa
sudah barang tentu upacara keagamsan di Bali yang nela-
hirkan berbagai kreasi seni juga menjadi sasaran pengs
amatan. Permasalahan ini membuka jalinan dari berbagai
dimensi vang saling berhubungan, seperti dimensi sosial,
budsya, dan ekonomi, serta jelas tidak terlepas dari
dimensi sejarah. )
Pertanysan selanjutnya berkenaan dengan dramstari
Topeng Sidhakarya dari kajian sosio-historis, vaitu:
dalam rentangan waktu sejsk tahun 1915 - 1981. Awal
abad XX vaitu tabun 1915 ditandai dengan munculnys pe-
nari-penari Topeng Sidhakarya yang dikenal oleh masyara-
kat di Bsli antara lgin: I Wayan Jobog Topeng, I Pasek
Topeng, I Tomblos Topeng, hingga I Nyoman Pugra dari dess
Blangsinga.5 Tokoh itu semuanya telash kembali kepada Sang
Penciptanya, namun gelar keseniannya dalam seni Topeng
Sidhakarya berlangsung terus diikuti oleh para generasi
penari tbpeng selanjutnya sehingga pergelaran Topeng
Sidhakarya dapat disaksikan hingga sekarang. Adapun kaji-

an sosio-historis vang dimaksud mencakup bentuk dan fung-

5R. Moerdowo, "Fungsi Tapel Dalam Seni Tari di Bali"”
(Denpasar: Loka Karya Topeng Bali, 1875), p. 9.
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sinys vyang memiliki eciri sosisl dan historis dalam per-
jalanan waktu kurang lebih 76 tahun.

Berbsgsi pertanyssan berikutnya puncul silih berganti
pada ssat memasuki persoslsn-persoslsn serts pemecshan
permassalahan mendenai dramstari Topeng Sidhskaryas dari
sudut kejian sejarsh, dan seni. &

Sisps-sisps sajs yang berhak dan boleh memainkan; di
msna letak tingkat kerumitan penysjiannya; mengapa padsa
awalnya ditarikan oleh satu orang penari dan kemudian
bisa dua orang =tsu lebih; kapan dimnlai perusahan itu;
bagaimana terjadinya; Siapa pelakunya; dan konsep apa
vang mendssari sehingga menyebabkan terjadinys perubsahan
pemsin stasu pensri; ini sebagisn permasalahan sejarsh dan'
seni yang membutuhkan keterangan dan penjelsasan.

Tersirst harspsn dalsm jswaban dari berbagai perta-
nysan di atas islsh uraian yang mengaitkan keselnruhan
aspek mengensi dramatari Topeng Sidhsakarys. Sejauhmansa
perubshannya, dalam interval waktn 76 tahun, mengaps
perubshsn itu terjsdi pads bentuk dramstari yang fungdsi-
nya sebagai pelaksana upacara. Walaupun mengedepankan
permassalahan -dalam kurun waktu relatif pendek (1815 -
1981), tak dapat dihindari waktu yang mendshulninya dari
batas yang ditetapkan. Sebab jalan sejarah selalu bersam-

bung tiasda henti-hentinya, bahwa masa sekarsng merupakan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



lanjutan dari massa lampau.8

Tulisan yang mengetengahkan tentang seni petopengan
gaya Bali cukup banyak. Akan tetapi vang menguraikan
dramatari Topeng Sidhakarya secara khusus amst terbstas,
dan pengungkapannys lebih menitikberatkan pada pendes-
kripsian bentuk penyajiannya.7 Namun demikisn tulisan-
tulisan para peneliti itu sangat berguna dan mendoroné’
untuk mendalami permasslahan yvang belum terungkap atan
dijamah.

Penelitian Dramatari Topeng Sidhakarts sebuah kajian
sosio-historis 1ini dimsksudkan untuk menelusuri kembali
secara lebih dalam peristiwa yvang pernah terjsdi di massa
lampan melalui kajian Topeng Sidhskarya masa kini untnk
melihat realitas sejarah yang berhubungan dengan seni.
Untuk itu, sudsh barang tentu harus ditelusuri Jjaringsn-—
Jjaringan sistem yang terkszit, karens vang esensisl dari
kajian sosio-historis adalah pandangén vang mampu meng-
nngkapkan faktor bahwa kondisi mass kini merupakan hasil
perkembangsn masa lampaun. Tulisan yang hanya merangkai
suatu peristiwa semata-mats bukan henjaai tujuen dalam

tulisan ini. Dengan tetap menjunjung tinggi hasil-hasil

8Poerbatjaraka, Sambungan Zsmsn (Jakarta: Pustaksa
Jaya, 1877), p. 32. dalam Polemik Kebudavasn dikumpulksan
dan diberi kata Pengantar oleh Achdist K. Mihardjs.

71 Made Ranta, Topeng Dalem Sidhskarvs (Yogyakarta:

Proyek Pembinsan Kesenian Dirjen. Kebudayaan Depdikbud.
1878), pp. 6-9.
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karya sebelumnya, maka tulisan atau penelitian ini ber-
nsaha mengkaji fakta, kekuatan-kekuatan yang unik dan
berperan di masa 1alu, sehingga melampsani garis deskrip-
tip. Berbagai dimensi dilakukan agar membuka Jjalinan,
sehingga memperoleh tuntutan dalam pemecahan masalah
yaitu dengan meminjam teori-teori dan konsep ilmu-ilmu
sosial dalsm batas tertentu yang konsistem dengan sub—ﬁ

tansi penelitian historis.

B. Tinjsuan Pustaks

Sumber yvang dimaksud di sini dapat berupa data ter-
tulis maupun lisan. Kedua sumber itu digunskan untuk
membangun kerangka teori sebagai pijakan dasar dalam
penelitian ini. Sumber-sumber data tertulis maupun lisan
dapat saling mendukung dan melengkapi informssi yang
diperlukan bertalian dengan dramatari Topeng Sidhakarya.
Sumber-sumber tertulis dapat berbentuk lontsr atau manu-
skrip, buku-buku tercetak, dokumen, dan naskah-naskah
lainnya. Kelompok sumber ini ada yang secara laﬁgsung
maupun tidak langsung berhubungan dengén topik permasa-
lahan, sasaran dan tujuan vang ingin dicapai. Pada tin-
jauan sumber ini tidak semua pustaka seperti tercantum
daslam daftar pustaka dapat dikemnkskan di sini, tetapi
beberapa di antaranya menjadi sumber acuan utama nntuk
memberi informasi jitu dan sangat menunjang penelitian-

nya, adalsh sebagai berikut:

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

Lontar Bebsli Sidhsksrys yaitu satu perangkat lontar
koleksi Ida Pedanda Gde Nyoman Gunung, Geria Gunung Biau
desa Muncan Karangasem. Lontar ini terdiri dari 30 lem-
bar, masing-masing panjang 40 cm dan lebar 4 cm. Lontar
ini menuturksn bahws Sidhskarys adalsh seorang brahmans
Welaks keturunan Saskys dari Keling, vang dikensal jug%
dengan sebutan brahmans Keling. Lontar ini nemberikan
informasi bahwa setiap upacara vyang dianggasp selesai
dengan sempurna sgar memohon jatu karva (bahan upacarsa)
ke Purs Sidhskarya, tempat Dslem Sidhskarya diaguhgkan.
Jatu karva itw berups catur wiis (empat macam biji-biji-
an), yaitu beras, beras mersah, ketsn, dan iniin, dasn pan-—
cs  Ltarn (lims unsur pepohonan) terdiri dari Jjanur atan
disebut jugs busung, ron (dahun ensao), gemat (unsur bam-
bu) dapdap, dan kelupipg (pembungkus bush kelapa). Lebih
jauh diungkapkan bshwa pada hari Buda Kliwon Pahang tshun
1825 Caks (1703 Masehi) atss titah Dalem Waturenggong
kepada I Pasek Akolud Luhandalah sgar membuat tiga buah
tspel-topeng yang mendgsmbarkan “Sang Tighs’ -yaitu Dslem
Waturenggong, Danghyang Niraths, dan Dalem Sidhakarya. Di
samping itu setiap masyarakét Bali ysng mengadakan ups-
cars bessar agar menghaturksn wsli Sidhakarys dengan cara
mempertontonkan Lspel topeng Sidhakarya itu.

Sejak tahun 1989, yaitu pada hari sabtu Tumpek Lan-

dep lontar Bebali Sidhakarya disunggung (dikersmatksn)}
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oleh krama dess Sidhakarya. Pemindshan dari Geria Gunung
Bisu desa Muncan Karangasem menuju desa Sidhskarya Den-
pasar Bali dilaksanakan lewat upacars utama dengan menya-
jikan tari topeng usli Sidhsksarya, dimainkan oleh I Gusti
Ngurah Windia Carangsari.s

Sad Kavsndsn:@ Sesayut Rasturi Batsrs Maisors, vyaitn
sebuah lontsr vang terdiri-dari 13 lembar daun lgn;gxf
masing-masing panjang 51 cm, dan lebar 3,5 cm dipskai
jugs sebagai sumber penelitian. Loptar ini sekarang ber-
ada di gedung Kertia Singarajs Bali dengan nomor CITIC.
1218/17. Adalsh milik Djro Made Diarthsa dari Banjar
Baleagoeng Boeleleng yasng diturun kembali pads tanggal 15
Maret 1934 oleh I Ktoet Kadjeng dari Banjar Tegal. Lontar
ini sudah disalin dari hnruf Bali ke huruf Latin pads
tanggsal 18 Agustus 1856. Isinvya menerangkan tentang “se-
sayut’ Sidhskarya yang digunakan dalam setiap upacara
bagi masyarakat Hindu di Bali. Informasi vyang tertuang
dalam Sad Ksavangan ini mempunysi kesamsan dengan uraian
vang tersurat dalam buku Tatws Kganng Dews kepunysaan

Mangku Dalem Srlgatl.g Lewat informasi ini dapst dilacsak

tingkstan-tingkatan upacara vyang menggdunakan penuput

8Berdasarkan ketersngan Ida Pedanda Gde Nyoman Gu-
nung pada tanggal 16-2-18892, dan informasi dari I Made
Gerdha tanggal 18-2-1882 di Pure Mutering Jagat Dalen
Sidhakarysa.

&

gﬂasil bscaan buku Tstws Kusums Dewa oleh Hangku
Dalem Srijsti, pads tanggal 12-2-1982Z.
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(penyelesai) Sidhakarya. Pengamatsn ini disnggap penting,
karena tidak setisp pelaksansan upscars di Bali memper-
tunjukkan wali dramatari Topeng Sidhakarya.

Lontsr Bsbad Batuirepng merupaksn cakupan lontar
sebanysk 50 lembar, massing-masing dengan ukuran panjang
40 ecm, dan lebar 3,5 cm. Lopntsr ini adalah koleksi ; »
Wsyan Turun, ditulis psda tahun 1872 berdasarkan lontsr
yvang sama milik I Ketut Rinds. Gaya sastranya terbentuk
‘ungkapan tradisional” ditulis dalam huruf dan bahassa
Bali. Isi lontar ini terutama pada halaman 49 s, dan 49 b
memuat informasi tentsng sesaji untuk pertunjukan topeng
Sidhakarya, arti penggunaan tapel dalsm penysjisn sent
petopengan yang menggunakan bsbad sebagai bahsan ceritera.
Di satu pihak dsta tertulis ini sangst bermanfaat dalam
menelusuri seni pertunjukan topeng, tetapi di sisi 1lsain
sangat sukar untuk percaya sepenuhnya isi yang tersurat
di dalsmnysa. Terlebih lagi bshwa lontar tersebut disalin
dari aslinya yaitu milik T Ketut Rindsa pads fahun 1972.

Sebensrnys lontsr merupskan sumber yangd kaya, memuat
informasi-informasi tentang upacsrs, tstanan hidup berma-
syarakst, dan kesenian. Namun tidak mudah dipahami, ka-
rena kebanvakan berbentuk babad. Di samping itu bahan
lontar vsng dibuat dari daun nptsl mudah rusak, kalaun
tidak dirawst dengan baik.

Sumber tertulis lainnys berupa buku-buku tercetsak
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dan makalah berupa hasil-hasil loka karya topeng Bali
yang diselenggarakan tanggal 10 - 12 Februari 1875 di
Denpasar Bali, dan festival topeng 15 - 20 Februari 1978
di Yogyakarta, serta beberapa artikel.

Buku tercetak ditulis oleh Beryl de Zoete dan Wal-
ter Spies berjudul Dance snd Drama in Bali (1873). Bukn
ini secars menyelurnh terdiri-dari XII bab, berisi inforj'
masi tentang tari-tarisn serimonial seperti: Mabuang,
Rejang, Pendet, dan sejenisnya, serta tarian vyang ber-
fungsi sebagai hiburan seperti: Joged Bumbung Janger, dan
tari-tarian EKekebyaran. Khusus pada bab VII (pp. 178 -
195) berisi ursaian tentang pertunjukan dramatari topeng
diungkap secara deskriptif melipnti istilah topeng, peng-
gunaan ceritera, informasi mengenai Topeng Pajegan vang
ditarikan oleh seorang penari dengan menggunakan berbagai
nggl—topeng dan diakhiri oleh peran Topeng Sidhakarys,
atau disebut juga Dalem Troena atau Topeng Pangejukan.
Buku ini sangst bermanfaat dipakai sebagai jembatan untuk
menélusuri kehidupan seni petopengan seputar tahun 1930-
an, bahksn jauh sebelum itu. Hal ini memungkiﬁkan meng-
ingat bahwa penulisnya (Beryl de Zoete) datang ke Bali
sejak bulan Desember 1934. Berarti, 1informasi mengenai
topeng vang ditulisnya itu setidask-tidaknya pernah dissk-
sikan pada masa itu.

Makalah I Made Kanta dalam rangka festival dramatari

topeng di Yogysksrta tanggal 15 - 20 Februari 1878 menye-
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butkan dalam tulisannya bahwa pertunjukan topeng vyang
tersaji hingga dewasa ini merupakan perpanjangan tradisi
dari pertunjukan topeng yang telah lampau. Disebutkan
bahwa topeng Bali berdasarkan bentunk dan suasana pertun-
jukannys tidak dapat diklasifikasikan ke dalam topeng
klasik dan kerakyatan, tetapi menurut keperluannys diA3
masyarakat dapat dibedakan menjadi tigs yaitu: dramatari
topeng sebagai tari wali, bebsli, dan sebagai balih-balih-
an. Dramatari Topeng Sidhakarya merupakan topeng wali,
karena berfungsi untuk upacara keagamssn yang d&pentaskan
sejajar dengan wayang lemsah, serta dilakunkan tepat pads
saat upacara dilsngsungkan. Makalah yang berjudul "Topeng
Dalem Sidhakarya" (1878) ini dipskai sebagai dasar peng-
amatan untuk menelusuri sejaunh masna fungsi kewalian dra-
matari Topeng Sidhakarya serta gambaran umum pelaksanaan
pertunjukannya.
Buku berjudul Kaja and Kelod: Balinese Dance in
- Transition (1981), ditulis oleh I Made Bandem dan Frede-
rik Eugene deBoer. Buku yang terdiri dari VI bab .dan
tambshan bagian akhir membicarakan senti pertunjukan
auntuk turis. Dalsm bab III, khusus dipaparkan tari-tarian
topeng sebagai kelompok tari bebali (p. 48-74). Porsi
vang diunghkap adalah Topeng Pajegan, Barong Kedingkling,
dan Wayang Wong, merupakan bagian yang banyak mendukung

penelitian  ini. Dari uraian yang tersurat dalam bsb III
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;tu terlihst peranan topeng Pajegan sebagal topeng wmali
yvang menghadirkan tokoh Sidhakarys pada skhir dari fang—
kaian pertunjukan. Secarsa rinci dimuat pula sejarsh segi
petopengsan mulai dari istilsh topeng, penggunaan tapel-
tapel hssil rampasan dari Blambangdan Jawa Timur, sast
berkuassnya Dsalenm Waturenggong (1460 - 1550), sampsail
kepada tempat penyimpanan tapel] itu di purs Penatarag
Topeng Blahbatuh. Pembicaraan secara lebih mendalam di-
mnsat pula dalam buku Perkembsngsn Topend Bsli sebagai
Seni Pertunijukan (1978) oleh I Made Bandem dan I Nyoman
Rembang .

Buku sederhana yang diterbitksn oleh Proyek Pengga-
lian, Pembinsan, Pengembangan Kesenian Klasik/tradisional
dan EKesenisn Baru di Denpassar berjudul Hssil-hasil Loks
Earva Topeng (1875) berisi 3 (tiga) masalah pokok, yaitu:
"Papel sebagai unsur utams dalsm tari Topeng” disusun
oleh R. Moerdowo, dan Dewsa Gede Putrs; “Topeng sebagai
Bentuk Pengucapan Sejsrah” ditulis oleh I Made Kants dan
Ke%ut Ginarsa; dan “"Topeng sebagai salsh satu Bentuk
Teater"” oleh Made Sanggrs dasn I Made Bandeml Makalah ini
sangat berguna untuk dijadiksn dassar pengamatan terhadsp
problema yang berhubungan dengan Dramatari Topeng Sidha-
karya. Melalui pemikirsn-pemikiran pemakalsh yang ter-
tuang dalam untaian kalimstnya dapst disimsk bahwa betapsa
pentingnys tapel atau dramatsri topeng sebagsi sarana

komunikssi antaras manusia dengan Tuhan, Leluhur, sessama
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manusia, dan makluk lainnya.

Sudah tentu bahwa penelitian ini akan sampai pads
tingkat perubahan Dramastari Topeng Sidhakarya. Untuk itun
pustaka vang relevan dengan masalah itu sangat perlu.
Buku vyang berjudul Pertumbuhsan Seni Pertuniuksn (1984)
oleh Edi Sedyawati mengetengahkan tentang perkembangaq‘
seni pertunjukan tradisional di Indonesis. Uraian terse-
but membantu untuk dapat mengkaji lebih jauh perubahan-
perubahan Dramatari Topeng Sidhskarva di Bsli. Berksitan
dengan itu, kumpulan ksrangsn Umar Kayam vyang berjudul
Seni, Tradisi, Masysrakat (1981), membahas tentang seni
dalam kaitannya dengan proses modernisasi di Indonesisa.
Pandangan dan pemikiran yang diungkapkan itu dipinjam
untuk menjelajahi kemungkinan-kemungkinan pembsharuan
vang terjadi dalam Dramatsri Topeng Sidhakarva.

Pidato Pengukuhan Guru Bessr pada Fakultas Sastrsa
Wiaiversitas Gadjah Mada berjudul Persnan Seni dslsm Seja-—
rah EKehidupan Hanusia: Rontinuitas dan szubahannzi
(1885), oleh R.M. Soedarsono memaparkan dengan Jjelas
mengenai perubahsn atau pergeseran fungsi seni pertunjuk-
an yang tertua untuk npacara, kemudian berkenbang sebagai
hiburan, dan térakhir sebagai tontonan. Sejauh manspun
fungsinya berubsh, serta bentuknys tumpang tindih, akan
tetapi sejak awal kehidupan manusis ssampai zsman tekno-

logi moderen ini seni pertunjukan tetap mempunyai peranan
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penting dalam kehidupsn masyarakat. Muatan tulisan terse-
but dipergunskan untuk mendeteksi masalah perubshan dan
kontinuitas Dramatari Topeng Sidhskarysa.

Selain sumber tertulis yang langsung membicsarakan
tentang Dramatari Topeng Sidhakarya serta perubahannya
diperlukan juga pustaka lain yang dapsat mendukung penda—4
laman kajian sosio-hostorisnya. Tulisan Jean Davignaud‘
berjudul The Sosiology of Art (1872); Culture (1883),
karangan Raymond Williams; Budsyvs dsn masvarsksat (1887)
karyar Runtowijoyo, serta Pendekatan Ilmu-ilmg Sosjal
dalam Metodologi Sejarash vang ditwnlis oleh Sartono Karto-
dirdjo (1882).

Selain sumber-sumber data tertulis seperti di atas
digunakan puls data lisan. Pengambilan sumber dats Lisan
ini disadari kepentingannya, ksrena penelitian ini ingin
mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan mendslam
vyang tidak diperoleh dari sumber tertnlis. Responden
ditentukan berdasarksn atas orang-orang Yyang mengalsmi
atan mengetahul kejadian tentang Dramatari Topeng Sidha-
karya dalam interval waktu 1915 - sekarang; orang vang
pernah menjadi tokoh penari topeng dan dalang waysasng
kulit adalah Sesuhunan Ida Pedanda Gde Nyoman Gunung (70
tahun). Ida Pedanda ini pernah berpartner dalam pertun-
Jukan tari topeng dengan I Nyoman RKakul; I Wayan Tingsas
(75 tahun), tokoh penari topeng Pajegan (Sidhakarysa),

pernah menjadi Klian dess Adat Tegal-Darmssaba, sebagai
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Penssar Cenikan dalsm drsmatari Arjs, sebagai Pondal
dalam Basur, dan sekarang iebih mendslsmi profesi sebagail
rohaniawan ‘Balisn’. Kedua nara sumber itu diharapkan
melimpahkan dats lisan newakili generasi tua. Dari gene-
rasi menengsh data lisan diperoleh lewat I Gusti Ngurah
Windis (50 tahun), penari Topeng\ Carsangsari terpopul;;
sejsk tashun lg?d—an. Sebelum kondang, kariernya diawali
sebsgai pensri yang berperan sebsgsi Delem dalam sekehs
Parwa Agung Blshkinh-Badung. Dewasa ini, I Gusti Ngurah
Windis selain tetap aktif meneruskan sebagai penari to-
peng Sidhakarya, Delen, jugs menekuni seni pe&alangan
wayang kulit. I Dewa Ngskan Nyoman Sayang (48 tshun)
tokoh tari topeng dan dalsng sehsri-hari sebagai gurun di
SMKI Batubulan Bali, is Juga tetsp sktif mensri dan men-
dalang; I Gusti Ngurah Sueka (35 tshun), penari topeng
dan pengajar tetap di STSI Denpasar, serta Mangku Dalem
S:ijati (38 tshun}, selaku pemangku kesgamaan ‘RKhayangsan
Tiga® desa Adat Sibanggede, sebagai figur wakil dari
generasi muds.

Pengumpulan data lisan dilakukan dengan cars menjadi-
participant observer, sehinggs informasi yang diperoleh
selektif dan mendsalsm. Belsjar dan mengikuti pementasan
Dramatari Topeng Sidhakarys yang dilskukan oleh I Gusti
Ngurah Windia. Sejak tahun 1385 peneliti beberapa kali

~

nelakuksn sendiri pertunjuksan dramstari Topeng Sidhakar-
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ya, baik di Bali maupun di Yogyaksrta, Semarsng, terutama
antuk kepentingan upacars peresmian pursa (bangunan suci
agama Hindu).

Penggunaan berbsgai sumber ini dimaksudkan dapat
saling melengkapi dan menghindari kesepihakan. Oleh ka-
rena itu jelas mendukung informssi serta memantapkan data
vang diperoleh dari hasil komunikasi langsung dengagv
responden. Hal ini dikerjakan dengan tujusn dapat meng-
hasilkasn atau menghadirkan seutuhnys Dramatari Topeng
Sidhskarya sebagaimana laysknya sebuah kajian -sosio-his-

toris.
C. Pendekatsn dapn Sistemstiks Penulissn

Di Bali, masyarakat yang sebagiasn besar beragama
Hindu vang masih menghormati dan menjunjung tinggi adat,
upscara, agams, dan warisan leluhor. Salash satu yang me-
nonjol,v vang selalu berkaitan dan melshirkan kegiatan
baru lainnya adalah pelaksansan upacara. Upacara merupa-
kan bagian dari tiga keréngka pelaksanaan ajafan agams
Hindu, di samping L&Lﬂ&r(filsafat), dan susila. Bermacam-
macam upacara dikerjakan bermuara dari gangazgdnxa,lo
vang dilskukan secara berulang-ulsng, baik setiap hsari,

bulan, musim, maupun pada waktu tertentu sajs. Kegiatan

10Panca—yadnya, terdiri dari: Dewa-yadnya, Pitra-
vadnya, Reci-yvadnya, Manusa-yadnya, dan Bhuta-yadnys.
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upacars ini selslu berhubungan dengsan kehidupan kesenian,
seperti dikemukakan di depan bahwa agasma Hindu sangat
mementingkan hal itu. Di samping itu, semus zﬁdnxa dilak-
ssnakan berdasarkan penuh kecintaan kepads Tuhan dengan
segenap isinys sebagsi rsss syukur umsatnya terhadsp kema-
hamurshan-Nya. Rasa cinta yang sangat mendalam inilal
melshirksn berbsgai kressi seni termssuk Dramatari Topeng
Sidhakarya, yang pada mulanya semus berintikan komunikasi
dan disbdikan bagi kebesaran Penguasa jagad raya ini.
Menvadari bshwa masalah topeng sebagai seni pértun—
jukan melibatksn berbagai aspek dalsm kehidupannya, maka
agar dapsat menghindari kesstupihsksn dibutuhksn kajisan
vang saling ksit-mengait sehingga pengungkapsnnys menjadi
lebih bulat dsn tuntas. Untuk itu diperlukan kemampusn
eksplanasi agar terdengdsm realitas sejarsh yang berda-
sarkean pikiran dan pengertiasn logis. Dengan dewmikian
dibutuhksn alat-slat snalitis ysng canggih untuk membs-
ngun suatu pandangan yang dipakai membantu meneropong
berbagsi aspek yang terkait itu. Sehubungan dengan itu,
pengamatan terhadsp Dramatsri Topeng Sidhskarya di Bali
vang berfenomena sejarsh ini diterspksn pendekatan vyang
dipinjam dari teori-teori dan konsep-konsep ilmu sosial
untuk melandasi kersngks pemikirannys. Pendekatan sosio-
historis sengaja dipergunakan dengan maksud dapat
nengedepsankan ciri sosial maupun historis mencakup lstsr

belakang, sebab-musabab, hubungan, peristiwa-peristiws,
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serta perubshsnnya. Cakupan ini mengutamskan kepada
pengamatan keseluruhan yaitu hubungan dan keterkaitan
berbagai peristiws, mencari relasi terhadsp faktor lain
dan melscsk berbagai aspek yang saling bersinggungan.
Pendekatsn ini akan lebih menonjolksn penggunaan konsep-
konsep sosiologi budaya yang merupsksn sarans kajias
terhadap pemshsman masysrskat dilihat sebagai suatu pro-
ses vyang sensntissa berubsh. Masyarskat berkembang dari
satu tahap ke tahsp berikutnya, seperti nasyarakst Bali
yvang tidsk terlepas dari ritus keagamaan yang mempunysai
wakns dan nilsi dalam massysrakat. Mskns dan nilsi inilah
memberi sinar terhadsp kehidupan karya seni, seperti
Dramstari Topeng Sidhakarya.

Aktivitas berseni-drsms suci, mensri, menvanvi,
merupakan kombinasi pelaksanaan ritus atau upacara keagda-
maan,11 vang lazim dilakukan oleh sebagian besar masyara-
kat Bali. Henurut7Victor Turner gda ksitan erat antsra
ritus dengan masyarakat, karena melalui ritus dapat di-
tentukan susatn perubshan warga masysrakat atan kelompok
masysrakat pada keadsan ysang baru.12 Yang kedus, pemsham-

an masyarskat dipandang sebagai sistem maka isa mempunyai

11Koentjaraningrat, loec., cit., p. 81.

12y W Wartays Winangun, dikutif dari Limipslitas
dan Komunitas, menurut Victor Turner dalam Masvarskat

Bebas Struktunr, 1880. pp. 71-73.
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fungsi adaptasi (economy); integrasi (society); memperta-
hankan diri (culture); dan orientasi tujuan (ggliLx).13
Setiap masyarakat mencakup adanya proses adaptasi dan
integrasi dalam menghadapi pengaruh dari lusr maupun
dalam. Oleh karena itu yang nampak menonjol adalah terja-
dinys pernbahan-perubshan dasn dinamika sosial dslam kehi-
dupan masyarakat. Namun demikian yang menarik dan perl@‘
kiranya dicari adalah sejauh mana Dramatari Topeng Sidha-
karya itu beradaptasi dsn bagaimana ia berintegrasi, apa
saja yang dapat dipertahankan, serta ke mana- arah dan
tujuan perkembangannya dalam satu kurun waktu (1915 -
sekarang).

Untuk lebih memahami keperluan di atas, maka pende-
katan historis dipandang sebagai sistem yang lebih tepat
digunakan, vaitu memsndang peristiwa sekarang berhubungsan
dengan masa silam. Untunk itu, sudah tentu dibutuhkan
perkembangan bentuk Dramstari Topeng Sidhaksarya sebelum
tahun 1915. Jsadi proses sejarah sesungguhnya mencakup
perubshan sosial dalam berbagai aspeknya, sehinggs perpa-
dusn pendekatan sistem yang sikr@nis dan diakrénis 7akan
mampu menerangkan perubahan dengan lebih jelas.

Suatu pendekatan yang berpijak dari kerangka teori

perubahan dipakai untuk melihat dan menelusuri Jjejak

135artono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam

Metodologi Seiarah (Jakarta: PT Gramedis, 18982) pp. 162-
1865.
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perkembangan Dramatari Topeng Sidhakarya di Bali.
Perubahannya akan diamati secara internal maupun eks-
ternal. Sisi internal yang mempengaruhi perubahan atsu
perkembangan Topeng Sidhskarys adalah terletak pada adst
dan wupacara keagamaan. Sehubungan dengsn itu fungsi re-
tual topeng 1itu tidak terlepas dari pengamatan =apakah
fungsinya tetap seperti semula yaitu sebagai tari ualf
atankah bergeser, bertambah atau berkembang untuk kepen-
tingan lain. Pengamstan dari sisi eksternalpun dilakukan,
mengingat lajunya perkembangan bentuk seni yang mengarsh
ke seni pertunjukan pariwisats. Faktor dari 1luar cukup
besar pengaruhnya untuk mendorong para senimsn stau pe-
lakn seni pertunjukan di Bali memodifikasi seni-seni
sakral =seperti: Barong, Pendet dan lainnys menjadi seni
vang bersifat profan.

Permasalahan di satas diuraikan secara sistematis
daslam beberapsa bab, yaitu: Bab I Pengantar, berisi uraisan
tentang latar belakang dan tujusn penelitian, tinjaunan
pustaka, dan pendekatan serta sistematika penulisan. Bab
II berisi tentang Dramatari Topeng SIdhaﬁarya meliputi:
tinjauan historisnva, pengamatan dari sisi upacara dan
adst, serta bentuk pertunjukannya. Bab III menerangkan
fungsi Topeng Sidhakarya sebagai tari wali dilihat dari
perkémbangan, sehingga menguraikan pula masa sebelum
perkembangan Dramatari Topeng Sidhakarya tahun 1815. Pada

bab ini juga dituturkan ksitan pertunjukan Topeng Sidha-
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karya dendan pelakssnsan upscara sebsgai tradisi vyang
dilaskukan oleh masyarskst Bali pada umumnya. Bab IV ber-
jsi tentang perkembangan atau perubahan penyajian Dramsa-
tari Topeng Sidhakarya dalam kurun waktu 76 tahun. Per-
ubshan itu dikaji pula dari faktor internal dan ekster-
nal, sehingga tidak lepgs pula pengamatannya terhadapl
sistem produksi yang berlaku sekarang. Bab V merupakan
kesimpulan, berisi pembahssan singkat dari keseluruhan
hasil penelitian, dengan harapan dapat memberi kesimpulan

atau kejelasan dari bab-bab sebelumnya.
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